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ABSTRACT
The problem behind this research is the lack of students 'ability to read in Indonesian language learning, to understand reading comprehension of the observation report text so that a learning innovation is needed that can improve students' reading comprehension skills, namely through the application of the SQ3R strategy. Learning with the SQ3R strategy is learning by applying a learning strategy consisting of surveys, questions, reading, reading, and review. Through this learning strategy, it is hoped that it will make it easier for students in the learning process to read the understanding of the observation report text. The objectives of this study were (1) to see the ability to read comprehension before implementing the SQ3R strategy, (2) to see the reading comprehension skills after implementing the SQ3R strategy, (3) to see the effectiveness of the SQ3R strategy in the learning process of reading comprehension. The sample in this study were students of class VII E at MTS Negeri 1 Subang in the 2018 academic year. This study used a pre-experimental research method with a one group pretest-postest design. The instruments used in this study were the reading comprehension test sheet, interviews, observation sheets, documentation, and learning tools. The results of the study showed that the improvement of reading comprehension in the text of the students' observation reports. This is indicated by the increase in the average value of reading comprehension ability of 15.98 from the average result before the implementation of the SQ3R learning strategy, namely 55.83 and after the SQ3R strategy of 71.81.
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ABSTRAK
[bookmark: _GoBack]Masalah yang melatarbelakangi penelitian ini adalah masih kurangnya kemampuan siswa dalam membaca pada pembelajaran bahasa Indonesia, khususnya dalam memahami bacan teks laporan hasil observasi sehingga diperlukan suatu inovasi pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan siswa dalam membaca pemahaman, yaitu melalui penerapan strategi SQ3R. Pembelajaran dengan strategi SQ3R merupakan pembelajaran dengan menerapkan strategi pembelajaran yang terdiri atas survey, question, read, recite, dan review. Melalui strategi pembelajaran ini diharapkan memudahkan siswa dalam proses pembelajaran membaca pemahaman teks laporan hasil observasi. Tujuan dari penelitian ini, yaitu (1) untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman sebelum penerapan strategi SQ3R, (2) untuk mengetahui kemampuan membaca pemahaman setelah penerapan strategi SQ3R, (3) untuk mengetahui efektivitas strategi SQ3R dalam proses pembelajaran membaca pemahaman. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa kelas VII E di MTS Negeri 1 Subang tahun pelajaran 2018. Penelitian ini menggunakan metode penelitian pre experiment dengan desain one-group pretest-postest. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu lembar tes kemampuan membaca pemahaman, lembar wawancara, lembar observasi, dokumentasi, dan perangkat pembelajaran. Hasil dari penelitian menunjukkan bahwa adanya peningkatan kemampuan membaca pemahaman pada teks laporan hasil observasi siswa. Hal ini ditunjukan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman sebesar 15,98 dari hasil rata-rata sebelum penerapan strategi pembelajaran SQ3R, yaitu sebesar 55,83 dan sesudah pnerapan strategi SQ3R sebesar 71,81.
Kata Kunci: Kemampuan Membaca Pemahaman Teks Laporan Hasil Observasi,  Strategi Pembelajaran SQ3R, dan Penelitian Eksperimen.
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A.	Pendahuluan 
Membaca merupakan salah satu aspek kemampuan berbahasa dan satu bagian atau komponen dari komunikasi tulisan. Adapun kemampuan pokok berbahasa atau keterampilan berbahasa dalam kurikulum di sekolah mencakup empat segi, yaitu keterampilan menyimak atau mendengarkan (listening skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca (reading skills), dan keterampilan menulis                    ( writing skills).
Empat keterampilan berbahasa tersebut memiliki keterkaitan yang sangat erat satu sama lain. Kegiatan membaca perlu dibiasakan sejak dini, yakni mulai dari anak-anak mengenal huruf. Jadikanlah kegiatan membaca sebagai suatu kebutuhan dan menjadi hal yang menyenangkan bagi siswa. Membaca dapat dilakukan di mana saja dan kapan saja asalkan ada keinginan, semangat, dan motivasi. 
Dalman (2014: 8) membaca merupakan proses mengubah lambang, tanda, dan tulisan menjadi wujud makna. Oleh karena itu, membaca membutuhkan skemata, yaitu pengetahuan dan pengalaman yang dimiliki sehingga pembaca mampu memahami isi teks yang dibacanya. Dalam hal ini, membaca dapat pula dikaitkan sebagai aktivitas yang kompleks dengan menggunakan sejumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, meliputi pembaca yang harus mengggunakan pengertian khayalan, mengamati, mengingat-ingat, dan menghubungkannya dengan skemata sehingga mampu memahami isi bacaan dengan baik. Dalam kegiatan membaca, pada umumnya masih banyak pembaca yang belum mampu membaca dengan baik, dan belum mengetahui dengan jelas cara membaca cepat, dan bahkan cara mengukur kecepatan membacanya.
Kegiatan membaca merupakan salah satu hal yang sangat penting dilakukan oleh semua orang, khususnya bagi seorang siswa. Dengan membaca dapat diketahui berbagai informasi, menambah wawasan dan pengetahuan. Namun, kebanyakan masyarakat Indonesia belum menjadikan kegiatan membaca sebagai kegiatan rutin setiap hari. Sejalan dengan Ajip Rosidi (2016:79-80) mengemukakan menurut hasil penelitian dalam kehidupan modern ini, pengetahuan yang diperoleh seseorang dari sekolahnya selama kurang lebih enam belas tahun, hanyalah merupakan kira-kira 15 persen dari pengetahuan yang diperlukan dan dikuasainya dalam hidup. Dengan kata lain, yang 85 persen lagi harus diperolehnya di luar sekolah, dan itu terutama melalui bacaan, baik berupa buku, majalah ataupun surat kabar. Kalau hanya hendak merasa cukup saja dengan apa yang diperolehnya di sekolah, maka ia tidak akan dapat mengikuti kehidupan modern dan akan terpelanting ke luar zamannya. Kenyataan itu sekali lagi menunjukan kepada kita, betapa pentingnya kegemaran membaca dalam kehidupan modern.
Padahal banyak manfaat yang diperoleh dari kegiatan membaca. Oleh karena itu, kegiatan membaca oleh siswa atau siapapun harus melakukannya atas dasar kebutuhan, bukan karena suatu paksaan. Jika siswa membaca atas dasar kebutuhan, maka ia akan mendapatkan segala informasi yang ia inginkan. Namun sebaliknya, jika siswa membaca atas dasar paksaan, maka informasi yang ia peroleh tidak akan maksimal. Jadi, kegiatan membaca adalah suatu kebiasaan yang harus ditanamkan, harus dibina, harus dibimbing, dan harus dididik. Pembinaan itu tidak hanya terbatas kepada penguasaan teknik membaca saja, melainkan pemilihan bahan bacaan. Siswa harus secara cepat dan tepat menentukan apakah bahan bacaan yang dia hadapi itu ada nilainya untuk dibaca atau tidak. 
Di sekolah, pembelajaran membaca perlu difokuskan pada aspek kemampuan memahami bacaan. Oleh sebab itu, siswa perlu dilatih secara intensif untuk memahami sebuah teks bacaan. Hal ini berarti siswa bukan menghafal isi bacaan tersebut, melainkan memahami isi bacaan. Dalam hal ini, peran guru sangat besar pengaruhnya terhadap kemampuan siswa dalam memahami isi bacaan. Guru bahasa Indonesia sebaiknya mengajarkan kepada siswa tentang strategi, metode, dan teknik membaca yang baik sehingga siswa mampu memahami isi bacaan dengan baik.
Sebagai sebuah alternatif untuk mengatasi permasalahan tersebut, guru dapat menerapkan beberapa strategi yang tepat untuk kegiatan pembelajaran membaca pemahaman, salah satunya adalah strategi SQ3R (survey, question, read, recite, review). Strategi SQ3R adalah strategi pemahaman yang membantu siswa berpikir tentang teks yang sedang mereka baca. Strategi SQ3R (survey, question, read, recite, review) mempunyai beberapa keunggulan, di antaranya adalah dapat membantu siswa mendapatkan sesuatu ketika pertama kali mereka membaca teks. Selain itu, strategi SQ3R (survey, question, read, recite, review) dapat membantu guru dalam membimbing siswa bagaimana membaca dan berpikir layaknya para pembaca efektif (Huda, 2013: 244).
Inilah yang membuat penulis tertarik mengadakan penelitian guna mengetahui bagaimana kebiasaan membaca dan pemahaman siswa di sekolah menegah pertama. Penulis akan menuangkannya permasalahan dalam skripsi ini dengan judul “Strategi SQ3R dalam Membaca Pemahaman Teks Laporan Hasil Observasi terhadap Siswa Kelas VII MTS Negeri 1 Subang.”

B. Metode Penelitian 
Dalam sebuah proses pembelajaran, seorang pengajar pastilah memiliki cara tersendiri dalam pembelajarannya. Tidak mungkin seorang guru melakukan proses pembelajaran tanpa dasar yang jelas dan tersistematis. Tentulah ada patokan-patokan yang harus dipenuhi atau dipatuhi dalam melakukan sebuah pembelajaran supaya tujuan yang diharapkan terpenuhi. Cara seorang guru yang di pergunakan dalam mengajar agar proses transfer ilmu berjalan dengan mudah sehingga menjadi lebih paham disebut sebuah metode. Begitupun dengan sebuah penelitian, sebelum melakukan sebuah penelitian, perlu sebuah perencanaan sebuah metode akan penelitian yang dilakukan guna mempermudah dalam mencapai tujuan sebuah penelitian.
Banyak beberapa ahli yang mengutarakan pendapatnya mengenai metode, diantaranya adalah Rahyubi (2012: 236) mengartikan bahwa metode adalah suatu model cara yang dapat dilakukan untuk menggelar aktivitas belajar mengajar agar berjalan dengan baik. Sementara Darmadi (2010: 42) berpendapat bahwa metode adalah cara atau jalan yang harus dilalui untuk mencapai suatu tujuan. 
	Anitah dan Supriyati (2008: 43) mengutarkan bahwa metode adalah “Suatu cara yang teratur atau yang telah dipikirkan secara mendalam untuk digunakan dalam mencapai sesuatu. Kemudian, Sugiyono (2015:2) mengatakan bahwa metode penelitian adalah cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Terkait dengan mengajar, metode juga dapat dipergunakan oleh seorang pengajar sebagai jalan menuju keberhasilan dalam proses belajar mengajar. Berdasarkan beberapa pengertian metode menurut para ahli di atas dapat ditarik kesimpulan bahwasanya metode adalah suatu cara dalam menyampaikan sesuatu terhadap objek.
Untuk penelitian ini peneliti menerapkan sebuah metode penelitian berdasarkan tingkah kealamiahan tempat penelitian, yaitu penelitian eksperimen. Pemilihan metode penelitian experimen karena didasarkan pada tujuan penelitian yang ingin dicapai yaitu mengetahui sebuah pengaruh (efektivitas) sebuah metode  atau lebih tepatnya efektivitas penerapan strategi SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman  siswa.  Sejalan dengan Sugiyono (2015: 6) mengatakan bahwa metode penelitian eksperimen merupakan metode penelitian yang digunakan untuk mencari pengaruh treatment (perlakuan) tertentu. Perlakuan (treatment) dalam penelitian ini, yaitu sebuah strategi pembelajaran SQ3R.
Desain dalam penelitian ini menggunakan desain pre-experimental designs (nondesigns). Desain ini dikatakan pre-experimental designs karena desain ini belum merupakan eksperimen sungguh-sungguh. Hal ini sejalan dengan pendapat Sugiyono (2015:74) bahwa desaian pre-experimental designs merupakan desain penelitian yang masih terdapat variabel luar yang ikut berpengaruh terhadap terbentuknya variabel dependen. Jadi hasil eksperimen yang merupakan variabel dependen itu bukan semata-mata dipengaruhi oleh variabel independen. Hal ini dapat terjadi, karena tidaka adanya variabel kontrol, dan sampel tidak dipilih secara random.
	Dalam penerapan desain pre-experimental designs ini, penulis menerapkan salah satu bentuk desain yang termasuk dalam golongan desaian pre-experimental designs yaitu bentuk desain one-group pretest-posttest. Pada penerapan desain one-group pretest-posttest ini terdapat penerapan pretest atau tes awal sebelum dilakukan perlakuan atau treatment strategi SQ3R, dari hasil treatment pretest tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil dari treatment posttest atau tes yang dilakukan setelah penerapan treatment strategi SQ3R. Hal tersebut dilakukan untuk mengetahui sejauh mana efektivitas dari penerapan strategi SQ3R dalam upaya peningkatan kemampuan membaca pemahaman siswa yang disesuaikan dengan rumusan permasalahan yang telah ditetapkan sebelumnya. Untuk desain pre-experimental designs dalam bentuk one-group pretest-posttest memiliki desain yang bisa digambarkan dalam bentuk desain seperti dibawah ini.
[image: ]
Gambar 3.1
Desaian Penelitian One-Group Pretest-Posttest (Sugiyono, 2015: 75)

Keterangan:
O1	= nilai pretest (sebelum diberi perlakuan)
X	= diberikan perlakuan (treatment) 
O2	= nilai posttest (setelah diberi perlakuan)
	Berdasarkan desaian yang diterapkan seperti pada gambar 3.1 di atas, maka penelitian eksperimen ini diterapkan pada siswa terlebih dahulu dengan melakukan pretest atau tes awal (O1) yang mana kemudian diberlakukan treatment atau perlakuan dengan menerapkan strategi SQ3R (X) dalam proses pembelajaran membaca pemahaman. 
	Setelah penerapan treatment strategi SQ3R langkah selanjutnya yaitu siswa diberikan kembali tes atau lebih tepatnya posttest (O2) hal ini dilakukan untuk mengetahui efektivitas strategi SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa.  Dari hasil posttest tersebut kemudian dibandingkan dengan hasil pretest yang telah dilakukan dan hasilnya akan memberikan penentuan efektifitas tidaknya strategi SQ3R terhadap kemampuan membaca pemahaman siswa. 


C.Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Pembahasan hasil penelitian strategi SQ3R dalam membaca pemahaman dibagi tiga pembahasan sesuai dengan rumusan masalah, yaitu  kemampuan membaca pemahaman teks laporan hasil observasi sebelum penerapan strategi SQ3R, kemampuan membaca pemahaman teks laporan hasil observasi sesudah penerapan strategi SQ3R, dan efektivitas pembelajaran strategi SQ3R dalam kemampuan membaca pemahaman siswa.
	Kemampuan membaca pemahamana teks laporan hasil observasi pada siswa yang sebelum diberi penerapan strategi SQ3R masih tergolong rendah. Dibuktikan dengan pengujian tes awal pada siswa yang menghasilkan nilai rata-sebesar 55,83 dengan kategori sedang.
	Berdasarkan analisis data yang telah dilakukan, nilai terkecil yang diperoleh pada saat pretest hanya sebesar 35 dengan frekuensi siswa yang memperoleh nilai tersebut sebanyak tiga (8%) siswa. Kemudian, untuk nilai sedang hanya memperoleh nilai sebesar 60 yang didapatkan oleh satu (3%) siswa, sedangkan nilai tertinggi hanya mendapatkan nilai 85 yang didapatkan oleh satu (3%) siswa. Hasil yang didapatkan dari analisis data pretest siswa, kebanyakan siswa masih kurang pemahaman dalam jenis soal analisis. 
	Kemampuan membaca pemahaman pada teks laporan hasil observasi sesudah diberi penerapan strategi SQ3R kembali diuji melalui sebuah tes yang sama. Berdasarkan hasil pengujian, didapatkan nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan sebesar 71,81. Bila dikategorikan dalam rentang represtasi skor yang termasuk pada kategori tinggi.
Kemampuan membaca pemahaman teks hasil observasi disetiap aspek membaca pemahaman, yaitu kategori soal pengetahuan (knowledge), pemahaman (comprehension), penerapan (application), dan analisis (analysis) mengalami peningkatan. Nilai terendah yang didapatkan mengalami peningkatan yang sebelum tidak diberi perlakuan SQ3R, yaitu 35 meningkat menjadi 50 sesudah diberi perlakuan SQ3R. Selanjutnya, nilai sedang mengalami peningkatan dari nilai 60 menjadi nilai 70. Kemudian,  nilai tertinggi juga mengalami peningkatan dari nilai 85 menjadi nilai 95 setelah diterapkannya strategi pembelajaran SQ3R. Hal tersebut membuktikan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa sudah lebih baik atau mengalami peningkatan dibandingkan pada saat pretest atau sebelum diberlakukannya penerapan strategi SQ3R.
	Berdasarkan hasil penelitian, analisis, dan pembahasan baik pretest maupun posttest dapat dinyatakan bahwa penerapan pembelajaran strategi SQ3R tergolong efektif karena nilai membaca pemahaman siswa mengalami peningkatan. Peningkatan dapat terlihat dari masing-masing jenis soal pemahaman, serta diperkuat dengan peningkatan nilai rata-rata secara keseluruhan, yaitu dari 55,83 menjadi 71,81. Peningkatan rata-rata nilai pretest maupun posttest kemampuan membaca pemahaman siswa, yaitu sebesar 15,98. Hal tersebut membuktikan bahwa penerapan strategi pembelajaran SQ3R pada pembelajaran membaca pemahaman siswa, yaitu sangat efektif meningkatkan kemmapuan membaca pemhaman siswa.
	Keefektifan tersebut juga didukung dengan hasil analisis data yang diuji melalui uji hipotesis dengan hasil pengujian nilai signfikansi sebesar 0,00. Nilai tersebut lebih kecil dari nilai ketetapan signfikansi (0,05). Berdasarkan nilai uji analisis hipotesis tersebut membuktikan bahwa terdapat perbedaan kemampuan membaca pemahaman pada teks hasil observasi antara pretest dengan nilai posttest. Sesuai dengan rumusan data hipotesis yang dibuat dapat dinyatakan bahwa kemampuan membaca pemahaman siswa setelah penerapan strategi SQ3R lebih tinggi dibandingkan sebelum penerapan pembelajaran strategi SQ3R. Dengan demikian, strategi SQ3R terbukti efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca pemahaman siswa.



E. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dijelaskan pada bahasan sebelumnya maka dapat disimpulkan sebagai berikut.
Kemampuan membaca pemahaman teks laporan hasil observasi sebelum penerapan strategi SQ3R (survey, queston, read, recaite, and review) rata-ratanya sebesar 55,83. Artinya, kemampuan membaca pemahaman teks laporan hasil observasi pada siswa sebelum penerapan strategi SQ3R masih rendah.
Kemampuan membaca pemahaman teks laporan hasil observasi pada siswa setelah menerapkan pembelajaran strategi SQ3R sebesar 71,81. Artinya, kemampuan membaca pemahaman teks laporan hasil observasi siswa mengalami peningkatan setelah penerapan strategi SQ3R.
Penerapan strategi SQ3R efektif diterapkan pada pembelajaran membaca pemahaman teks laporan hasil observasi. Hal ini dibuktikan dengan adanya peningkatan nilai rata-rata kemampuan membaca pemahaman teks hasil observasi sebesar 15,98 pada siswa setelah diterapkannya strategi pembelajaran SQ3R.
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